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The purpose of this study was to look at the relationship between self regulation in learning and 
students' anxiety in facing daily tests. The population of this study were students of the National 
Vocational School at Bantul in the 2017/2018 academic year and a study sample of 138 students. 
The hypothesis is the negative relationship self regulation in learning and students' anxiety in 
facing daily tests. The analysis technique used Product Moment correlation analysis. The trial 
results of the Students' Scale of Anxiety in Facing Daily Deuteronomy the reliability coefficient is 
0.833. The reliability coefficient of the Self Regulation Scale in Learning is 0.843. The  
Hypothesis  is accepted with a correlation coefficient of -0.257 with p < 0.01.  
 




Masalah pendidikan di Indonesia 
kurang mendapatkan perhatian dari 
pemerintah. Pendidikan sangat identik 
dengan proses belajar mengajar. Perubahan-
perubahan yang cepat dan tidak diiringi oleh 
kemampuan adaptasi yang baik akan 
menimbulkan rasa takut tidak akan berhasil 
meraih apa yang diinginkan, seperti rasa 
takut gagal serta rasa takut tidak lulus. Hal 
ini disebut sebagai kecemasan (Suardana & 
Simarmata, 2013). Menurut Witherington 
(1952), penyebab munculnya rasa takut yang 
berubah menjadi rasa cemas salah satunya 
adalah pemberian ulangan di sekolah. 
Kecemasan merupakan salah satu 
bentuk emosi individu yang berkenaan 
dengan adanya rasa terancam oleh sesuatu, 
biasanya dengan objek ancaman yang tidak 
begitu jelas. Keadaan ini menimbulkan 
kecemasan tersendiri sehingga tidak sedikit 
siswa yang cemas dalam menghadapi ujian 
atau ulangan sehingga menunda untuk 
belajar (Sudrajat dalam Agustiar & Asmi, 
2010).  
Kecemasan adalah keadaan suasana 
hati yang ditandai oleh efek negatif dan 
gejala-gejala ketegangan jasmaniah ketika 
seseorang mengantisipasi kemungkinan 
datangnya bahaya di masa mendatang. 
Kecemasan berhubungan dengan regulasi 
diri individu dan berpengaruh terhadap 
performansi belajarnya (Sudrajat dalam 
Agustiar & Asmi, 2013). Menurut Barlow 
dan Durand (2012), aspek-aspek kecemasan 
adalah emosi subjektif, komponen kognitif, 
respon fisiologis, dan respon perilaku. 
Kesici & Erdogan (2009) 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecemasan siswa dalam 
menghadapi ujian adalah regulasi diri dalam 
belajar, efikasi diri, dan motivasi belajar. 
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Bembenutty (2008) mengungkapkan 
bahwa regulasi diri dalam belajar berperan 
penting dalam menanggulangi kecemasan 
siswa saat menghadapi ulangan atau ujian. 
Regulasi diri dalam belajar adalah suatu 
proses dalam diri seorang pembelajar yang 
dengan sendirinya mengaktivasi dan 
menopang kognisi, afeksi, dan perilaku yang 
secara sistematis berorientasi pada 
pencapaian tujuan pembelajaran. Siswa yang 
memiliki regulasi diri dalam belajar 
mengetahui kelemahan dan kelebihan 
dirinya sehingga mampu mengevaluasi hasil 
belajarnya dan mencapai hasil yang optimal 
dalam belajar (Schunk dan Zimmerman, 
2008). 
Berdasarkan penelitian Alsa (2005), 
aspek-aspek regulasi diri dalam belajar 
adalah metakognisi dan perilaku. Pada aspek 
metakognisi, terdapat dua subaspek, yaitu 
pengetahuan metakognisi dan regulasi 
metakognitif. Perilaku terdiri atas dua 
dimensi, yaitu strategi kognitif dan strategi 
pengelolaan sumber daya. 
Berdasarkan pemaparan pengertian 
kecemasan siswa dalam menghadapi 
ulangan harian dan regulasi diri dalam 
belajar, maka hipotesis penelitian ini adalah 
ada hubungan negatif antara regulasi diri 
dalam belajar dan kecemasan siswa dalam 
menghadapi ulangan harian pada siswa 




Populasi penelitian adalah siswa-
siswi SMK Nasional Bantul dengan sampel 
sebanyak 138 yang telah memenuhi kriteria 
populasi penelitian.  
Penelitian ini termasuk dalam 
kategori penelitian kuantitatif dengan alat 
pengumpul data berupa skala. Skala yang 
digunakan adalah Skala Kecemasan Siswa 
dalam Menghadapi Ulangan Harian dan 
Skala Regulasi Diri dalam Belajar. Skala 
dibuat oleh peneliti sendiri dengan 
melakukan uji coba skala terlebih dahulu 
untuk mengetahui reliabilitas dan validitas 
skala. Setelah uji coba skala, dilakukan 
penelitian. Uji hipotesis menggunakan 
analisis korelasi product moment.  
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Variabel Tergantung 
Kecemasan siswa dalam menghadapi 
ulangan harian adalah suatu emosi yang 
tidak menyenangkan ditandai dengan 
kekhawatiran, keprihatinan, dan rasa 
takut yang disebabkan oleh kegiatan 
yang sifatnya periodik untuk mencapai 
atau memenuhi Kompetensi Dasar (KD). 
Aspek-aspek kecemasan yang 
dikemukakan oleh Barlow dan Durand 
(2012), yaitu emosi subjektif, komponen 
kognitif, respon fisiologis, dan respon 
perilaku. 
2. Variabel Bebas 
Regulasi diri dalam belajar 
Regulasi diri dalam belajar adalah 
kemampuan seseorang untuk aktif secara 
metakognitif, motivasional, dan 
behavioral dalam melakukan 
perencanaan, pencatatan dan melakukan 
pengawasan, melakukan pengaturan cara 
belajar, dan pengevaluasian diri. Aspek-
aspek regulasi diri dalam belajar yang 
dikemukakan oleh Alsa (2005), yaitu 
metakognisi dan perilaku.  
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HASIL PENELITIAN 
Dari uji hipotesis, diketahui nilai koefisien 
korelasi sebesar -0,257 dengan nilai p < 
0,01. 
Tabel 4.4. 
Hasil Analisis Korelasi Product Moment 
 
 
 Hipotesis diterima, yaitu ada 
hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara Regulasi Diri dalam Belajar dan 
Kecemasan Siswa dalam Menghadapi 
Ulangan Harian.  
 
PEMBAHASAN 
Hipotesis dalam penelitian ini 
diterima, yaitu ada hubungan negatif antara 
Regulasi Diri dalam Belajar dengan 
Kecemasan Siswa dalam Menghadapi 
Ulangan Harian dengan koefisien korelasi 
product moment sebesar -0,257, p < 0,01.  
Regulasi diri dalam belajar berperan 
dalam menanggulangi kecemasan siswa 
dalam menghadapi ujian (Bembenutty, 
2008). Hasil penelitian Bembenutty (2008) 
adalah ada hubungan antara regulasi diri 
dalam belajar dan kecemasan dalam 
menghadapi ujian. Bembenutty (2008) 
menjelaskan bahwa regulasi diri dalam 
belajar mengacu pada proses untuk 
mengontrol kognitif dan perilaku agar dapat 




Berdasarkan uraian di atas, 
kesimpulannya adalah regulasi diri dalam 
belajar siswa dapat mempengaruhi  
kecemasan siswa dalam menghadapi 
ulangan harian. Siswa dengan regulasi diri 
dalam belajar yang tinggi memiliki 
kemampuan metakognisi dan perilaku yang 
baik sehingga mampu mengatasi kecemasan 
dalam menghadapi ulangan harian. Kendati 
demikian upaya untuk meningkatkan 
regulasi diri dalam belajar siswa perlu selalu 
diupayakan agar para siswa tumbuh dan 
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang 
matang dan dewasa. 
 
SARAN 
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan lebih mampu 
mengatasi kecemasan ketika menghadapi 
ulangan harian dengan menerapkan 
regulasi diri dalam belajar di sekolah.  
2. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
meneliti tentang kecemasan siswa dalam 
menghadapi ulangan harian diharapkan 
dapat mencari variabel lain yang dapat 
mempengaruhi kecemasan siswa dalam 
menghadapi ulangan harian selain 
regulasi diri dalam belajar. 
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